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Abstrak 

Statistik merupakan kompetensi penting yang harus dikuasai oleh calon guru 
Sekolah Dasar (SD) untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis data 
dalam pembelajaran. Namun, hambatan belajar statistik masih menjadi tantangan 
serius bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat hambatan belajar statistik 
serta mengungkap faktor-faktor penyebabnya dan memahami pengalaman serta 
persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran statistik. Pendekatan penelitian 
menggunakan mixed methods dengan model deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Penelitian ini melibatkan 71 mahasiswa Penelitian ini melibatkan 71 mahasiswa 
dari dua kelas yang tengah menempuh mata kuliah Statistik Dasar pada semester 
genap tahun akademik 2024/2025 di Program Studi PGSD Universitas Negeri 
Makassar. Kedua kelas yang dipilih untuk penelitian ini diampu oleh dua dosen 
yang berbeda. Instrumen penelitian meliputi angket tertutup berbasis skala Likert 
dan angket terbuka, dengan validitas instrumen diuji menggunakan metode 
Gregory. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif, sedangkan data kualitatif 
dianalisis menggunakan analisis tematik dan triangulasi sumber melalui 
wawancara dosen pengampu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan 
terbesar terdapat pada dimensi kognitif dengan kategori tinggi, sedangkan 
hambatan afektif berada pada kategori sedang, dan hambatan pada dimensi 
metode serta teknologi tergolong rendah. Faktor penyebab utama hambatan 
adalah kesulitan memahami konsep dasar statistik, keterbatasan dalam 
interpretasi data, serta kecemasan terhadap angka dan rumus. Mahasiswa juga 
menilai pembelajaran statistik yang diterima masih bersifat abstrak dan kurang 
aplikatif, serta mengusulkan penerapan pembelajaran berbasis masalah dan 
penggunaan teknologi yang lebih intensif. Penelitian ini memberikan implikasi 
penting bagi pengembangan strategi pembelajaran statistik yang lebih kontekstual 
dan inovatif untuk meningkatkan kompetensi calon guru SD. 
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A. Pendahuluan 

Statistik merupakan salah satu kompetensi penting dalam pendidikan, 

terutama bagi calon guru Sekolah Dasar (SD). Dalam konteks Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), penguasaan mata kuliah Statistik 
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dibutuhkan untuk memahami data pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar siswa, 

serta merancang penelitian tindakan kelas. Kurikulum Merdeka menempatkan 

pengambilan keputusan berbasis data sebagai bagian penting dari kompetensi 

pedagogis guru abad 21 (Ginanto et al., 2024). Namun, banyak mahasiswa calon 

guru SD yang menghadapi kesulitan dalam mempelajari statistik secara efektif. 

Dalam dunia pendidikan tinggi, hambatan belajar merupakan istilah yang 

mencakup segala bentuk gangguan dalam proses belajar, baik bersifat internal 

seperti kurangnya kesiapan kognitif dan afektif, maupun eksternal seperti metode 

pembelajaran yang tidak sesuai (Uno, 2016). Misalnya, mahasiswa dengan gaya 

belajar visual akan kesulitan jika pembelajaran terlalu tekstual, sementara 

mahasiswa dengan kecemasan matematika akan tertekan saat berhadapan dengan 

materi statistik yang menuntut akurasi dan logika numerik. Hambatan tersebut 

bukan semata-mata disebabkan oleh ketidakmampuan, tetapi juga oleh interaksi 

yang tidak efektif antara mahasiswa, materi, dan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan dosen. 

Khusus dalam konteks calon guru SD, hambatan belajar statistik memiliki 

karakteristik tersendiri. Mahasiswa tersebut umumnya berasal dari latar belakang 

non-eksakta, dan banyak di antara mereka memilih jurusan ini karena tertarik pada 

pedagogi anak, bukan pada aspek numerik atau analisis data. Ketika dihadapkan 

pada statistik sebagai mata kuliah wajib, mahasiswa cenderung mengalami alienasi, 

baik secara kognitif karena kesulitan memahami konsep, maupun secara afektif 

karena merasa tidak mampu mengikuti materi. Jika dibiarkan tanpa intervensi yang 

sesuai, hambatan ini dapat menghambat penguasaan keterampilan penting dalam 

tugas-tugas guru SD. 

Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa hambatan belajar statistik 

mencakup dimensi kognitif, afektif, dan metodologis (Onwuegbuzie & Wilson, 

2003). Mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep abstrak statistik, 

memilih rumus yang sesuai, serta menghadapi tekanan psikologis akibat kecemasan 

matematika (mathematics anxiety). Hal ini berdampak langsung pada rendahnya 

partisipasi dalam kelas, pemahaman materi yang dangkal, hingga hasil akhir yang 

tidak memuaskan. Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa tantangan belajar 
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statistik tidak hanya berasal dari isi materi, tetapi juga dari persepsi dan pengalaman 

belajar mahasiswa itu sendiri. 

Tren global dalam pendidikan menegaskan pentingnya literasi data sebagai 

bagian dari kompetensi guru masa kini. (OECD, 2019) menyatakan bahwa guru 

abad ke-21 harus mampu membaca, menganalisis, dan menyampaikan informasi 

berbasis data secara kritis dan komunikatif. Dalam konteks tersebut, statistik 

menjadi fondasi penting bagi guru dalam menilai capaian belajar siswa, memahami 

pola-pola pembelajaran, dan membuat keputusan berbasis bukti. Namun ironisnya, 

mahasiswa calon guru justru mengalami ketertinggalan dalam kompetensi ini akibat 

hambatan yang belum teridentifikasi secara utuh. 

Pendekatan pengajaran statistik yang digunakan selama ini di PGSD juga 

belum sepenuhnya responsif terhadap karakteristik mahasiswa. Banyak perkuliahan 

yang masih mengandalkan metode ceramah, latihan hitung manual, dan hafalan 

rumus, tanpa mengaitkan materi dengan dunia nyata atau praktik keguruan. 

Kurangnya pendekatan kontekstual menyebabkan mahasiswa merasa jauh dari 

relevansi materi statistik dalam tugas profesi mereka sebagai guru SD. Akibatnya, 

motivasi belajar menurun dan mata kuliah statistik dipandang hanya sebagai beban 

administratif. 

Hambatan belajar statistik juga diperparah oleh minimnya penggunaan 

media digital pendukung, serta metode pembelajaran yang kurang komunikatif 

(Gal, 2002). Mahasiswa tidak cukup diberikan latihan soal kontekstual, visualisasi 

data, atau penggunaan perangkat lunak statistik sederhana. Hal ini menyulitkan 

mereka dalam membangun pemahaman yang aplikatif dan bermakna terhadap 

materi yang diajarkan. Penelitian-penelitian terbaru pun semakin menegaskan 

fenomena ini. Dewi et al. (2024) dalam studinya mengungkapkan adanya learning 

obstacle pada materi statistik yang dihadapi mahasiswa, serupa dengan yang 

diidentifikasi oleh Firmansyah (2017) dalam penelitian terkait hambatan belajar 

pada mata kuliah statistik di perguruan tinggi. Lebih lanjut, Briyan et al. (2023) 

menekankan bahwa faktor internal seperti kecemasan belajar, serta faktor eksternal 

seperti kurangnya pendekatan kontekstual, menjadi penyebab utama hambatan. Di 

sisi lain, Gunadi et al. (2022) menggarisbawahi pentingnya penggunaan media 

digital untuk membantu mahasiswa dalam pengembangan kemampuan reasoning 
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statistik. Temuan lainnya dari Yusuf et al., (2017) menunjukkan bahwa hambatan 

belajar statistik tidak hanya terjadi di pendidikan tinggi, tetapi sudah tampak sejak 

jenjang SMP, memperlihatkan bahwa persoalan ini bersifat sistemik. 

Lebih lanjut (Paramita et al., 2024) mengungkapkan bahwa calon guru SD 

mengalami kesulitan serius dalam memahami konsep dasar dan penerapan rumus 

statistik, terutama karena minimnya latihan dan pendekatan kontekstual. Sementara 

itu, Maysani & Pujiastuti (2020) menunjukkan Hambatan paling dominan yang 

dialami mahasiswa dalam pembelajaran statistik adalah ketidakkonsistenan dalam 

penggunaan simbol matematika serta penyajian data dan perhitungan. Bahkan dari 

sisi afektif, Rawa & Yasa (2018) menemukan bahwa 90,63% calon guru SD 

mengalami kecemasan matematika, dengan 37% di antaranya berada pada kategori 

kecemasan berat. Faktor utama yang memengaruhi kecemasan ini antara lain adalah 

rendahnya self-efficacy, persepsi negatif terhadap matematika, serta pengalaman 

belajar masa lalu yang kurang menyenangkan. 

Penelitian-penelitian tersebut mengonfirmasi bahwa hambatan belajar 

statistik merupakan tantangan nyata yang perlu ditangani secara serius. Selain 

faktor internal mahasiswa, strategi pengajaran yang kurang inovatif juga 

memperparah kesulitan dalam penguasaan statistik. Oleh karena itu, penting untuk 

memperkuat penelitian yang mampu memetakan jenis-jenis hambatan yang dialami 

mahasiswa, sehingga dapat ditemukan solusi berbasis bukti untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran statistik. 

Dalam konteks tersebut, penting untuk melakukan kajian empiris yang lebih 

mendalam mengenai hambatan belajar statistik pada calon guru SD. Fokus kajian 

mencakup aspek kognitif, afektif, Metode, dan Teknologi. Pemahaman terhadap 

jenis-jenis hambatan ini tidak hanya akan membantu dalam merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pendidikan guru secara keseluruhan. 

Penelitian ini berusaha menjawab permasalahan mengenai (1) Tingkat 

hambatan belajar statistik yang dialami mahasiswa calon Guru SD yang 

terdistribusi dalam dimensi kognitif, afektif, metode, dan Teknologi, (2) faktor-

faktor utama yang berkontribusi terhadap hambatan belajar statistik, serta (3) 

bagaimana pengalaman dan persepsi mahasiswa selama mengikuti pembelajaran 
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statistik. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

literatur pendidikan matematika dasar, sekaligus kontribusi praktis bagi dosen, 

pengembang kurikulum, dan institusi pendidikan guru dalam merancang 

pembelajaran statistik yang lebih inklusif dan kontekstual. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan 

model deskriptif kuantitatif-kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan 

untuk memetakan berbagai bentuk hambatan belajar calon guru SD secara terukur 

melalui data kuantitatif, sekaligus menggali secara lebih mendalam pengalaman 

dan persepsi mahasiswa melalui data kualitatif. Pendekatan metode campuran 

dinilai tepat ketika peneliti ingin memperoleh pemahaman menyeluruh dari sebuah 

fenomena dengan menggabungkan dimensi objektif dan subjektif secara simultan 

(Creswell & Clark, 2017) 

Penelitian ini melibatkan 71 mahasiswa dari dua kelas yang tengah 

menempuh mata kuliah Statistik Dasar pada semester genap tahun akademik 

2024/2025 di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas 

Negeri Makassar. Kedua kelas yang dipilih untuk penelitian ini diampu oleh dua 

dosen yang berbeda, masing-masing dengan pendekatan pengajaran yang khas. 

Pemilihan dua kelas ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang bervariasi 

mengenai hambatan yang dihadapi mahasiswa dalam mempelajari statistik, 

mengingat perbedaan gaya mengajar dosen dapat memengaruhi pengalaman dan 

persepsi belajar mahasiswa. 

Mahasiswa yang terlibat dalam penelitian ini dipilih menggunakan 

purposive sampling (pengambilan sampel berdasarkan tujuan tertentu) dengan 

mempertimbangkan keikutsertaan mereka dalam penelitian. Penelitian ini tidak 

dimaksudkan untuk menggeneralisasi hasil temuan ke seluruh populasi mahasiswa, 

tetapi untuk memberikan gambaran tentang hambatan yang dialami oleh mahasiswa 

dalam konteks pembelajaran statistik pada dua kelas yang berbeda ini. 

Instrumen penelitian terdiri atas dua bagian. Pertama, angket tertutup 

berbasis skala Likert 4 poin yang mencakup empat dimensi utama hambatan 

belajar, yaitu kognitif, afektif, metode, dan teknologi. Setiap dimensi diwakili oleh 

lima butir pernyataan, sehingga terdapat total 20 butir dalam angket. Angket ini 
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dirancang untuk mengukur tingkat kesepakatan mahasiswa terhadap pernyataan 

yang merepresentasikan hambatan dalam proses pembelajaran statistik. 

Kedua, angket terbuka berupa lima pertanyaan esai yang bertujuan untuk 

menggali secara lebih dalam pengalaman, perasaan, serta harapan mahasiswa 

terhadap pembelajaran statistik. Angket terbuka ini memberikan ruang bagi 

mahasiswa untuk mengungkapkan hambatan yang mereka alami secara lebih 

reflektif dan kontekstual. 

Validitas isi instrumen dinilai melalui expert judgment oleh dua orang ahli, 

masing-masing di bidang pendidikan matematika dan evaluasi pembelajaran. 

Validitas dihitung menggunakan rumus Gregory, (2007) berdasarkan hasil 

penilaian butir pernyataan angket. Hasil nilai validitas diperoleh 0,7619 yang 

termasuk dalam kategori Cukup Valid (0,60–0,79). instrumen dinyatakan cukup 

layak untuk digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini. 

Teknik analisis data kuantitatif dilakukan secara deskriptif dengan 

menghitung nilai rata-rata, modus, serta distribusi frekuensi pada setiap butir 

pernyataan. Untuk mengetahui tingkat intensitas hambatan belajar, dihitung 

pula persentase responden yang memilih skor 3 (Setuju) dan 4 (Sangat Setuju). 

Interpretasi intensitas hambatan menggunakan kriteria berikut: 

Tabel 1. Tingkat Intensitas Hambatan Belajar 

Kategori Persentase Skor 
Tinggi > 75% 
Sedang 50% – 75% 
Rendah < 50% 

(Adaptasi Sugiyono, 2013) 

 

Selanjutnya, data kualitatif dari angket terbuka dianalisis menggunakan 

analisis tematik. Proses ini melibatkan tahapan reduksi 

data, kategorisasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, mengikuti model 

(Huberman & Miles, 2002) Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola 

narasi yang konsisten dalam jawaban mahasiswa mengenai pengalaman, hambatan, 

serta harapan mereka dalam pembelajaran statistik. 

Untuk menjaga validitas dan reliabilitas data, dilakukan triangulasi 

instrumen (angket tertutup dan angket terbuka) serta triangulasi sumber melalui 

wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah Statistik Dasar. Triangulasi ini 
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bertujuan untuk mengurangi potensi bias subjektif serta meningkatkan keabsahan 

interpretasi data 

 

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

1. Tingkat hambatan belajar statistik mahasiswa 

Berdasarkan hasil analisis data dari 71 mahasiswa calon guru SD 

Universitas Negeri Makassar, ditemukan bahwa hambatan belajar statistik terjadi 

dalam berbagai aspek. Instrumen angket yang digunakan dirancang untuk 

mengukur hambatan belajar mahasiswa dalam empat dimensi utama, yaitu kognitif, 

afektif, metode, dan teknologi, dengan total 20 butir pernyataan berbasis skala 

Likert 4 poin. 

Rata-rata skor mahasiswa untuk setiap butir angket berkisar antara 2,15 

hingga 2,79. Persentase responden yang memilih skor 3 (Setuju) atau 4 (Sangat 

Setuju) bervariasi antara 38% hingga 81%. Analisis distribusi data menunjukkan 

bahwa hambatan terbesar dialami pada dimensi kognitif, khususnya terkait dengan 

pemahaman statistik inferensial. Mahasiswa mengalami kesulitan pada materi 

statistik inferensial yakni uji beda dan uji regresi, dengan persentase mencapai 77%. 

Hambatan ini tergolong dalam kategori tinggi (>75%), yang mengindikasikan 

bahwa banyak mahasiswa mengalami tantangan dalam memahami analisis statistik 

dengan menggunakan rumus-rumus dan pemahaman hipotesis. 

Pada dimensi afektif, ditemukan bahwa mahasiswa mengalami kecemasan 

dan ketakutan saat menghadapi pembelajaran statistik, dengan persentase sebesar 

65%. Hambatan ini dikategorikan sedang (50–75%). Mahasiswa mengungkapkan 

kekhawatiran mereka terhadap angka, rumus, serta konsep-konsep matematika 

yang digunakan dalam statistik, yang berdampak pada menurunnya kepercayaan 

diri dalam mengerjakan tugas-tugas statistik. 

Sementara itu, dimensi metode menunjukkan bahwa 48% mahasiswa 

merasa metode pembelajaran yang digunakan kurang mendukung, masih 

didominasi oleh metode ceramah, dan minim pendekatan berbasis masalah. 

Persentase ini mengindikasikan bahwa hambatan pada dimensi metodologis 

tergolong rendah. Dimensi teknologi pun menunjukkan hasil serupa, dengan 46% 
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mahasiswa mengungkapkan kesulitan dalam menggunakan perangkat lunak 

statistik lanjutan, meskipun mereka cukup familiar dengan perangkat lunak 

sederhana seperti Microsoft Excel dan SPSS. Hambatan ini juga termasuk dalam 

kategori rendah. 

Ringkasan distribusi hambatan belajar mahasiswa berdasarkan dimensi 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hambatan Belajar Calon Guru SD berdasarkan dimensi 

Dimensi Rata-rata Skor 
Persentase Skor 

3/4 (%) 
Kategori 

Hambatan 
Kognitif 2.67 77% Tinggi 
Afektif 2.58 65% Sedang 
Metode 2.45 48% Rendah 

Teknologi 2.38 46% Rendah 
 

Selain distribusi berdasarkan dimensi, analisis pada tingkat butir 

menunjukkan bahwa terdapat 4 butir yang termasuk dalam kategori hambatan 

tinggi (>75%), 12 butir dalam kategori hambatan sedang (50–75%), dan 4 butir 

dalam kategori hambatan rendah (<50%). Butir-butir dengan tingkat hambatan 

tertinggi meliputi kesulitan dalam memahami materi statistik inferensial yakni uji 

beda dan uji regresi, kesulitan memahami istilah-istilah statistik, ketakutan dalam 

menghadapi soal-soal statistik, serta ketergantungan pada visualisasi digital untuk 

memahami materi statistik. Di sisi lain, hambatan yang tergolong rendah mencakup 

kurangnya motivasi belajar statistik, merasa tidak memiliki kemampuan statistik, 

anggapan bahwa metode pembelajaran membosankan, serta kurangnya latihan soal 

dalam perkuliahan. 

2. Faktor Penyebab Hambatan Belajar 

Untuk melihat faktor penyebab hambatan belajar juga dianalisis secara 

kualitatif dengan menggunkan angket terbuka dan triangulasi dengan hasil 

wawancara dosen pengampu mata kuliah Statistik Dasar. Berdasarkan hasil 

analisis, ditemukan bahwa kecenderungan mahasiswa mengalami kesulitan paling 

dominan dalam aspek statistik inferensial. Mereka mengalami kebingungan ketika 

harus menentukan kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis nol (H₀), serta 

membedakan penggunaan uji satu pihak dan dua pihak. Beberapa mahasiswa 

mengungkapkan kesulitan mereka dalam memahami konsep pengujian hipotesis, 

seperti yang dikatakan oleh salah satu mahasiswa “Saya kurang paham kapan harus 
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menolak H₀ dan kapan pakai uji satu pihak atau dua pihak dalam statistik 

inferensial”. Mahasiswa lain juga menyebutkan “Saya masih bingung soal aturan 

terima atau tolak H₀”. Ada juga mahasiswa menyebut “saya belum ngerti bedanya 

uji satu pihak sama dua pihak, kapan digunakannya.” 

Hasil wawancara dengan dosen pengampu memperkuat temuan ini. 

Wawancara dengan dosen pengampu menunjukkan bahwa mahasiswa sering 

mengalami kesulitan dalam memahami prosedur pengujian hipotesis, termasuk 

dalam memilih statistik uji yang sesuai dan membedakan penggunaan uji satu pihak 

atau dua pihak. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya 

memahami logika pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis. 

Selain kesulitan dalam statistik inferensial, mahasiswa juga menunjukkan 

pemahaman yang dangkal terhadap ukuran gejala pusat dan ukuran penyebaran. 

Walaupun mereka mampu menghitung nilai-nilai seperti rata-rata, modus, dan 

simpangan baku, mereka belum memahami fungsi dan makna dari ukuran-ukuran 

tersebut. Beberapa mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka bisa menghitung 

rata-rata dan simpangan baku, tetapi kurang paham arti sebenarnya dari nilai-nilai 

tersebut dan kapan harus menggunakannya. Ada pula yang mengaku masih bingung 

dengan fungsi dari quartil, desil, dan persentil serta simpangan baku dalam konteks 

analisis data. 

Tidak hanya dari sisi kognitif, hambatan juga ditemukan pada dimensi 

afektif, metode, dan teknologi. Mahasiswa menyatakan bahwa rasa takut dan 

kecemasan terhadap angka dan rumus statistik menghambat mereka dalam 

memahami materi. Salah satu mahasiswa mengungkapkan: “Saya sering merasa 

takut duluan begitu lihat angka dan rumus, jadi pas belajar statistik rasanya 

langsung pusing.”Pada aspek metode, metode pembelajaran yang digunakan dinilai 

terlalu dominan pada ceramah dan kurang berbasis masalah, sehingga mahasiswa 

merasa kurang tertarik dan mudah kehilangan fokus. Seperti diungkapkan oleh 

seorang mahasiswa: “Pembelajarannya banyak ceramah, jadi saya cepat bosan 

dan susah fokus. Kalau ada contoh soal nyata atau diskusi mungkin lebih mudah 

paham.” Sementara itu, pada aspek teknologi, mahasiswa merasa kurang terampil 

menggunakan perangkat lunak statistik yang lebih kompleks, walaupun sudah 

cukup familiar dengan perangkat lunak sederhana. Mahasiswa lain menyatakan: 
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“Saya bisa pakai Excel, tapi kalau disuruh pakai SPSS atau software lain saya 

belum bisa. Belum pernah diajari juga.” 

Temuan ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan dosen pengampu. 

Dosen juga mengonfirmasi bahwa mahasiswa menunjukkan tingkat kecemasan 

yang cukup tinggi ketika menghadapi soal statistik kompleks, serta menyatakan 

bahwa metode pembelajaran yang dominan ceramah berpotensi mengurangi 

keterlibatan aktif mahasiswa. Selain itu, Selain itu, dosen menilai bahwa 

keterampilan mahasiswa dalam menggunakan perangkat lunak statistik tingkat 

lanjut masih perlu ditingkatkan. 

3. Pengalaman dan Persepsi Mahasiswa terhadap Pembelajaran Statistik 

Dalam angket terbuka, mayoritas mahasiswa mengungkapkan bahwa 

mereka memahami pentingnya penguasaan statistik dalam mendukung peran 

mereka sebagai calon guru SD, khususnya untuk evaluasi hasil belajar dan 

penyusunan penelitian tindakan kelas (PTK). Seorang mahasiswa menyatakan: 

“Saya sadar statistik penting untuk guru, apalagi untuk menilai hasil belajar siswa 

dan buat penelitian di sekolah.” 

Mahasiswa juga menyampaikan bahwa pembelajaran statistik yang mereka 

terima saat ini sudah memberikan bekal konsep dasar, namun masih terdapat 

tantangan dalam membangun pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif. 

Beberapa mahasiswa menyebutkan bahwa materi statistik yang disampaikan masih 

cenderung teoretis dan belum sepenuhnya dikaitkan dengan contoh-contoh konkret 

dari dunia pendidikan dasar. Salah satu mahasiswa mengungkapkan: 

“Kadang materi statistik yang diajarkan terlalu teoritis, jadi susah bayangin 

penerapannya di sekolah dasar.” 

Dari sisi metode pembelajaran, mahasiswa menilai bahwa metode yang 

digunakan sudah cukup membantu dalam memahami konsep dasar statistik, 

meskipun mereka berharap adanya variasi pendekatan yang lebih interaktif. 

Seorang mahasiswa berpendapat:“Kalau banyak ceramah saya cepat bosan, 

mungkin lebih baik kalau ada diskusi atau contoh soal nyata.” 

Terkait penggunaan media digital, mahasiswa menyatakan bahwa 

visualisasi data sangat membantu mereka dalam memahami konsep statistik yang 

abstrak. Meskipun demikian, mahasiswa melihat adanya peluang untuk 
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memperluas penggunaan media digital dalam pembelajaran. Seorang mahasiswa 

menyampaikan: 

“Kalau ada grafik atau visualisasi data, saya lebih cepat ngerti. Sayangnya, di 

kelas jarang pakai media seperti itu.” 

Sebagai bentuk usulan, mahasiswa berharap adanya penyajian materi 

berbasis konteks dunia pendidikan dasar, penerapan metode pembelajaran berbasis 

masalah, penggunaan media teknologi interaktif, serta latihan soal yang bersifat 

kontekstual dan tidak hanya fokus pada perhitungan manual. Salah satu 

berpendapat “Saya harap pembelajaran statistik bisa dikaitkan dengan dunia 

pendidikan dasar, dan lebih banyak soal-soal yang konteksnya nyata.” Mahasiswa 

lain juga berkata “Saya ingin belajar statistik bukan cuma ngitung, tapi juga ngerti 

maksud hasilnya.” 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Calon Guru SD mengalami 

hambatan belajar statistik dalam berbagai aspek, meliputi kognitif, afektif, 

metodologis, dan teknologis. Hambatan paling dominan ditemukan pada dimensi 

kognitif, khususnya dalam pemahaman statistik inferensial, di mana calon guru SD 

mengalami kesulitan dalam menentukan kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis nol (H₀) dan membedakan penggunaan uji satu pihak atau dua pihak. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian Garfield et al., (2008) yang menekankan 

pentingnya penguasaan konsep inferensial berbasis probabilitas dan variabilitas, 

bukan hanya prosedur mekanis. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Chew & 

Dillon, (2014) menunjukkan bahwa calon guru SD kesulitan memahami pengujian 

hipotesis karena pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan pada prosedur 

dibanding pengembangan reasoning statistik. 

Di sisi lain, dimensi afektif menunjukkan bahwa calon guru SD mengalami 

kecemasan yang cukup tinggi terhadap angka dan rumus statistik. Hal ini konsisten 

dengan penelitian Onwuegbuzie & Wilson (2003) yang menunjukkan bahwa 

statistics anxiety menjadi faktor penghambat utama dalam performa mereka dalam 

mata kuliah statistik. Penemuan ini semakin diperkuat oleh penelitian Papousek et 

al. (2012) yang menyatakan bahwa kecemasan statistik berkorelasi dengan 

rendahnya aktivitas kognitif mereka dalam pengambilan keputusan berbasis data. 
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Dalam aspek metode, beberapa calon guru SD menyatakan bahwa metode 

pembelajaran yang masih dominan ceramah membuat mereka cepat bosan dan 

kurang memahami konsep secara mendalam. Ini sejalan dengan temuan (Briyan et 

al., 2023) yang menegaskan bahwa metode ceramah tradisional kurang efektif 

dalam mengajarkan statistik. Lebih lanjut, (Lesser & Pearl, 2008) juga menekankan 

bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek atau problem-based learning 

mampu meningkatkan pemahaman seseorang terhadap statistik, khususnya pada 

konsep yang bersifat abstrak. 

Pada dimensi teknologi, beberapa calon guru SD menyatakan cukup mampu 

menggunakan aplikasi sederhana seperti Microsoft Excel, namun merasa kurang 

terampil dalam mengoperasikan perangkat lunak statistik yang lebih kompleks 

seperti SPSS atau R. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Lai & Li, 2018) yang 

menunjukkan bahwa penguasaan teknologi statistik di kalangan mahasiswa masih 

belum merata, terutama untuk software tingkat lanjut. Ahmaddien & Syarkani 

(2019) mengungkapkan dalam bukunya penggunaan perangkat lunak statistik dapat 

meningkatkan keterampilan mereka dan memperkuat pemahaman konsep statistik 

yang dibahas. Penemuan ini juga senada dengan temuan Gal (2002) bahwa literasi 

statistik membutuhkan integrasi yang kuat antara kemampuan konseptual dan 

keterampilan penggunaan teknologi. 

Selain aspek kognitif dan teknis, pengalaman dan persepsi calon guru 

SDterhadap pembelajaran statistik menunjukkan bahwa mereka memahami 

pentingnya penguasaan statistik untuk mendukung peran sebagai calon guru SD, 

terutama dalam melakukan evaluasi pembelajaran dan penelitian tindakan kelas 

(PTK). Namun, calon guru juga merasa bahwa pembelajaran statistik yang diterima 

masih terlalu abstrak dan kurang aplikatif. Ini memperkuat hasil 

penelitian (Paramita et al., 2024) yang menyatakan bahwa calon guru SD 

mengalami kesulitan mengaitkan konsep statistik dengan konteks pendidikan dasar. 

Selain itu, mereka menginginkan pendekatan pembelajaran yang lebih berbasis 

masalah dan penggunaan media digital yang lebih interaktif, sebagaimana 

disarankan oleh (Chance et al., 2007), yang menemukan bahwa pembelajaran 

statistik berbasis konteks nyata lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman 

mahasiswa. 
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Lebih lanjut, temuan penelitian ini memperkuat kajian (ZIEFFLER et al., 

2008) yang menunjukkan bahwa memahami makna statistik deskriptif (seperti rata-

rata, median, modus, dan simpangan baku) bukan hanya soal perhitungan, tetapi 

memerlukan pemahaman interpretatif yang dalam. Calon guru SD dalam penelitian 

ini sebagian besar mampu melakukan perhitungan statistik dasar, namun belum 

sepenuhnya memahami makna interpretatif dari ukuran-ukuran tersebut dalam 

konteks analisis data pendidikan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hambatan 

belajar statistik yang dialami calon guru SD bersifat multidimensional. Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih integratif dan kontekstual, 

dengan fokus pada pengembangan statistical reasoning, pengurangan statistics 

anxiety, penerapan pembelajaran berbasis masalah, serta integrasi teknologi dalam 

proses belajar. Dengan demikian, diharapkan calaon guru SD tidak hanya 

menguasai prosedur perhitungan statistik, tetapi juga mampu memahami, 

menginterpretasi, dan mengaplikasikan konsep statistik secara kritis dalam dunia 

pendidikan dasar. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil deskripsi tingkat hambatan menunjukkan bahwa mahasiswa Calon Guru 

SD, mengalami hambatan belajar statistik yang paling dominan pada dimensi 

kognitif, dengan kategori tinggi. Hambatan pada dimensi afektif berada dalam 

kategori sedang, sementara hambatan pada dimensi metode dan teknologi 

termasuk dalam kategori rendah. 

2. Temuan tematik mengungkapkan bahwa faktor-faktor utama penyebab 

hambatan meliputi kesulitan dalam memahami konsep dasar statistik, 

keterbatasan dalam interpretasi data, serta kecemasan terhadap angka dan 

rumus. Selain itu, metode pembelajaran yang kurang bervariasi dan minimnya 

penggunaan media teknologi interaktif turut berkontribusi dalam memperkuat 

hambatan belajar mahasiswa. 

3. Pengalaman dan persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran statistik 

menunjukkan bahwa mereka menyadari pentingnya penguasaan statistik dalam 

mendukung tugas sebagai calon guru SD. Namun, mahasiswa menilai bahwa 
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pembelajaran statistik yang diterima masih bersifat abstrak dan kurang aplikatif. 

Mahasiswa juga mengharapkan penerapan pendekatan pembelajaran yang lebih 

berbasis masalah dan peningkatan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

statistik. 
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